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2.1 Persepsi
2.1.1 Pengertian Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) persepsi adalah tanggapan

(penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang mengetahui
beberapa hal melalui panca indra. Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif
yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan
penciuman (Miftah Thoha, 2010: 141-142). Segala sesuatu yang didapat
dilingkungan, baik dilihat, didengar, dihayati, dirasa, dan dicium akan diproses
sebagai informasi untuk bertindak.

Menurut Sugihartono, dkk (2007: 8) menyatakan bahwa persepsi merupakan
proses untuk menerjemahkan atau menginterprestasi stimulus yang masuk dalam
alat indera. Bimo Walgito (2004: 70) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan
suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima
oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat dari
persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana
yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu
yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir,
pengalaman-pengalaman vyang dimiliki individu tidak sama, maka dalam
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar individu
satu dengan individu lain.

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2008: 175) menyatakan persepsi
(perception) adalah proses di mana individu mengatur dan menginterprestasikan
kesan-kesan memoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka.
Pandangan lebih luas diungkapkan oleh Fred Luthans (2006: 194) bahwa kunci
untuk memahami persepsi adalah mengakui bahwa persepsi merupakan interpretasi
unik dari suatu situasi, bukan rekaman situasi. Singkatnya, persepsi merupakan
proses kognitif kompleks yang menghasilkan gambaran dunia yang unik, yang
mungkin agak berbeda dari realita.

Berdasarkan Definisi persepsi di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi
merupakan proses untuk menerjemahkan segala informasi yang didapat dari
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, dan perasaan.
Beberapa ahli juga berpendapat bahwa persepsi merupakan proses kognitif.



2.1.2 Syarat Terjadinya Persepsi
Menurut Sunaryo (2004: 98) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai
berikut:
a. Adanya objek yang dipersepsi
b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi.
c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang
kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon.
Fauzik Lendriyono (2003:32) menyatakan agar individu dapat melakukan
persepsi ada 3 syarat yang harus di penuhi, yaitu:

1. Adanya objek yang dipersepsikan, objek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulasi dapat datang dari luar
langsung mengenai alat indera (reseptor) dapat datang dari dalam yang
langsung mengenai syaraf penerima (sensoris) yang bekerja sebagai
reseptor.

2. Adanya alat indera atau reseptor yang cukup baik, yaitu alat untuk menerima
stimulus. Di samping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf
sensoris yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk
mengadakan respons diperlukan syaraf motoris.

3. Untuk menyadari atau untuk mengadakaan persepsi sesuatu diperlukan pula
adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Persepsi setiap manusia terhadap suatu stimulus beragam dikarenakan

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi tersebut. Menurut Jalaluddin
Rakhmat (2005: 51) menyatakan bahwa persepsi ditentukan oleh faktor personal
dan faktor situasional. David Krech dan Richard S. Crutchfield (dalam Jalaluddin
Rakhmat, 2005: 51) menyebutkan faktor persepsi yaitu faktor fungsional dan faktor
struktural. Dari berbagai faktor tersebut faktor perhatian adalah faktor yang sangat
mempengaruhi persepsi.

Bimo Walgito (2004: 115-118) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi perhatian ada dua faktor yaitu faktor yang berasal dari stimulus atau
dari luar individu yang terdiri dari intensitas atau kekuatan stimulus, ukuran
stimulus, perubahan stimulus, ulangan dari stimulus, dan pertentangan atau kontras
serta faktor individu yang terdiri dari sifat struktural dan sifat temporer individu, dan
aktivitas yang sedang berjalan pada individu. Jalaluddin Rakhmat (2005: 52-54)
menyatakan bahwa perhatian diengaruhi oleh faktor eksternal penarik perhatian



seperti gerakan, intensitas, kebaruan, dan perulangan serta faktor internal pengaruh
perhatian seperti faktor biologis dan faktor sosiopsikologis.

Jalaluddin Rakhmat (2005: 55-62) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi persepsi secara garis besar terdiri dari faktor fungsional dan faktor
struktural. Faktor fungsional merupakan faktor yang berasal dari kebutuhan,
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk faktor-faktor personal,
sedangkan faktor struktural merupakan sifat stimuli fisik dan efek saraf yang
ditimbulkannya.

Bimo Walgito (2004: 89-90) mengemukakan bahwa agar individu dapat
menyadari dan dapat membuat persepsi, perlu adanya faktor- faktor yang berperan,
yang merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu sebagai berikut:

a. Adanya objek atau stimulus yang dipersepsikan (fisik).

b. Adanya alat indera, syaraf, dan pusat susunan saraf untuk menerima
stimulus (fisiologis).

c. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan
persepsi (psikologis).

2.1.4 Proses Persepsi
Persepsi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui suatu proses. Walgito

(2009:54) menyatakan bahwa terbentuknya persepsi melalui suatu proses, dimana
secara alur proses persepsi dapat dikemukakan sebagai berikut: berawal dari objek
yang menimbulkan rangsangan dan rangsangan tesebut mengenai alat indra atau
reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman (fisik). Kemudian rangsangan yang
diterima oleh alat indra dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini
dinamakan proses fisiologis. Selanjutnya terjadilah suatu proses di otak, sehingga
individu dapat menyadari apa yang ia terima dengan reseptor itu, sebagai suatu
rangsangan yang diterimanya. Proses yang terjadi dalam otak/pusat kesadaran
itulah dinamakan dengan proses psikologis. Dengan demikian taraf terakhir dari
proses persepsi ialah individu menyadari tentang apa yang diterima melalui alat
indra (reseptor).

Persepsi merupakan bagian dari seluruh proses yang menghasilkan respon
atau tanggapan yang dimana setelah rangsangan diterapkan keapada manusia.
Subprosesnya adalah pengenalan,prasaan, dan penalaran. persepsi dan kognisi
diperlukan dalam semua kegiatan psikologis. Rasa dan nalar bukan merupakan
bagian yang perlu dari setiap situasi rangsangan, tanggapan, sekalipun kebanyakan
tanggapan individu yang sadar dan bebas terhadap satu rangsangan, dianggap
dipengaruhi oleh akal, emosi atau kedua-duanya.

Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponan utama berikut:

1. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar,



intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

2. Interprestasi, vyaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga
mempunyai arti bagi seseorang. Interprestasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi,
kepribadian, dan kecerdasan. Interprestasi juga bergantung pada
kemampuan seseorang untuk mengadakan pengkatagoriaan informasi yang
kompleks menjadi sarjana.

3. Interprestasi dan persepsi kemudian ditrjemahkan dalam bentuk tingkah laku
sebagai rekasi (Depdikbud, 1985), dalam Soelaeman, 1987). Jadi, proses
persepsi adalah melakukan seleksi, interprestasi, dan pembulatan terhadap
informasi yang sampai
Menurut Miftah Toha (2003: 145), proses terbentuknya persepsi didasari

pada beberapa tahapan, yaitu:

a. Stimulus atau Rangsangan
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya.

b. Registrasi
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik

yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat
indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat
informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi
yang terkirim kepadanya tersebut.

C. Interpretasi
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat

penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya.
Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi,
dan kepribadian seseorang.

2.2. Gratitude (Syukur)
2.2.1. Definisi Gratitude (Syukur)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gratitude (syukur) diartikan sebagai

rasa terima kasih kepada Allah SWT, dan untuk (meyatakan perasaan lega, senang
dan sebagainya). Secara bahasa syukur adalah pujian kepada yang telah berbuat
baik atas apa yang dilakukan kepadanya. Syukur adalah kebalikan dari kufur (Amir
An-Najar, 2004: 90). Kata syukur yang dikutip oleh Ida Fitri Shobihah (2013) dalam
Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, berasal dari bahasa arab dengan kata dasar
“syakara” yang artinya berterima kasih, bentuk masdar dari kalimat ini adalah syukr,
syukraan yang artinya rasa terima kasih.

Beberapa tokoh psikologi dalam seligman dan peterson (2005: 35)
mendefenisikan gratitude atau syukur sebagai suatu perasaan terima kasih dan
menyenangkan atas respon penerimaan hadiah, dimana hadiah itu memberikan



manfaat dari seseorang atau suatu kejadian yang memberikan kedamaian.

Menurut Muhammad Quraish Shihab, (2006: 216) menyatakan bahwa
Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat, sedangkan hakikat kekufuran adalah
menyembunyikannya. Menampakkan nikmat antara lain berarti menggunakannya
pada tempat dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh Pemberi-Nya, juga
menyebut-nyebut nikmat dan pemberinya dengan lisan. Menurut istilah syara’,
syukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang diberikan oleh Allah SWT dengan
disertai ketundukan kepadaNya dan mempergunakan nikmat tersebut sesuai dengan
kehendak Allah SWT, Muhammad Syafi‘ie el —Bantanie (2009: 2)

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
syukur dalam konsep barat dan dalam pandangan agama islam dapat dijelaskan
bahwa gratitude atau kebersyukuran adalah pengakuan seseorang tentang adanya
pihak lain atau sumber yang turut andil atas nikmat yang di terima, oleh karena itu
kebersyukuran dapat mendorong seseorang untuk memberikan pujian atau
memberikan ucapan terima kasih pada pihak yang telah berbuat baik.
Kebersyukuran dapat diwujudkan dalam sebuah pujian kepada sumber yang
memberi atau dengan mengucapkan terima kasih.

2.2.2. Hakikat Gratitude (Syukur)

Imam Ghazali menjelaskan bahwa syukur tersusun atas tiga perkara, yakni:
(73-84)

a. Ilmu, yaitu pengetahuan tentang nikmat dan pemberinya, serta meyakini
bahwa semua nikmat berasal dari Allah SWT dan yang lain hanya sebagai
perantara untuk sampainya nikmat, sehingga akan selalu memuji Allah SWT
dan tidak akan muncul keinginan memuji yang lain. Sedangkan gerak lidah
dalam memuji-Nya hanya sebagai tanda keyakinan.

b. Hal (kondisi spiritual), yaitu karena pengetahuan dan keyakinan tadi
melahirkan jiwa yang tentram. Membuatnya senantiasa senang dan mencintai
yang memberi nikmat, dalam bentuk ketundukan, kepada tuhan. Mensyukuri
nikmat bukan hanya dengan menyenangi nikmat tersebut melainkan juga
dengan mencintai yang memberi nikmat yaitu Allah SWT.

c. Amal perbuatan, ini berkaitan dengan hati, lisan, dan anggota badan, yaitu
hati yang berkeinginan untuk melakukan kebaikan, lisan yang menampakkan
rasa syukur dengan pujian kepada Allah SWT dan anggota tubuh yang
menggunakan nikmat-nikmat Allah SWT dengan melaksanakan perintah Allah
SWT dan menjauhi larangan-Nya.

Al Kharraz yang dikutip oleh Amir An-Najjar (2001: 251-252) mengatakan
syukur itu terbagi menja di tiga bagian yaitu:

a. Syukur dengan hati adalah mengetahui bahwa nikmat-nikmat itu berasal dari

Allah SWT bukan selain dari-Nya.
b. Syukur dengan lisan adalah dengan mengucapkan al-Hamdulillah dan



memuji-Nya.

c. Syukur dengan jasmani adalah dengan tidak mempergunakan setiap anggota
badan dalam kemaksiatan tetapi untuk ketaatan kepada-Nya. Termasuk juga
mempergunakan apa yang diberikan oleh Allah SWT berupa kenikmatan
dunia untuk menambah ketaatan kepada-Nya bukan untuk kebatilan.

Sedangkan menurut Muhammad Quraish Shihab (2006: 17) menyebutkan

bahwa syukur mencakup tiga sisi, yaitu:

a. Syukur dengan hati yakni menyadari sepenuhnya bahwa nikmat yang
diperoleh semata-mata karena anugerah dan kemurahan dari ilahi, yang
akan mengantarkan diri untuk menerima dengan penuh kerelaan tanpa
menggerutu dan keberatan betapapun kecilnya nikmat tersebut.

b. Syukur dengan lisan yakni mengakui anugerah dengan mengucapkan al-
Hamdulillah serta memuji-Nya.

c. Syukur dengan perbuatan yakni memanfaatkan anugerah yang diperoleh
sesuai tujuan penga nugera hannya serta menuntut penerima nikmat untuk
merenungkan tujuan dianugerahkannya nikmat tersebut oleh Allah SWT.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa hakikat

syukur adalah mempergunakan nikmat yang dikaruniakan Allah SWT untuk berbuat
ketaatan kepada Allah SWT guna mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Dalam al qur'an dan hadits nabi muhammad juga telah di terangkan
sebagaimana firman allah SWT di bawah ini,

a. Surat al-Bagarah ayat 152
2 09,5 ¥ | Tyemdly 25551 5550
Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukuriah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku.

Pada ayat ini, mengandung perintah untuk mengingat Allah SWT melalui
dzikir, hamdalah, tasbih dan membaca al-Qur'an dengan penuh penghayatan,
perenungan, serta pemikiran yang mendalam sehingga menyadari kebesaran,
kekuasaan, dan keesaan Allah SWT. Menjauhi larangan yang Allah SWT tetapkan,
sehingga Allah SWT akan membuka pintu kebaikan. Ahmad Mustafa Al-Maragi
(1993: 30)

Ayat ini juga mengandung perintah untuk ber-syukur kepada Allah SWT
atas nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan dengan cara mengelola dan
memanfaatkan semua nikmat sesuai dengan masing-masing fungsinya, kemudian
memanjatkan pujian pada Allah SWT dengan lisan dan hati, serta tidak mengingkari
semua anugerah tersebut dengan cara mempergunakannya ke jalan yang tidak
bertentangan dengan syari‘at dan sunatullah.

b. Surat Ibrahim ayat 7
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Artinya: "dan (ingatiah) ketika Tuhanmu memakiumkan ‘Sesungguhnya jika kamu
bersyukur niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka pasti azab-Ku
sangat berat.

c. Hadits Riwayat Muslim .
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Artinya : Lihatlah engkau terhadap orang yang lebih rendah ( miskin ) dari
padamu dan janganiah kamu melihat orang yang lebih tinggi (kaya)
dari padamu karena yang demikian akan lebih tepat bagimu agar
tidak meremehkan (memandang kecil) terhadap nikmat yang telah
diberikan oleh allah padamu. (HR. Bukhori — Muslim),  Bahreisj

hussein (2010: 201)

d. Hadits Riwayat Muslim .
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Artinya:"Dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan RA, yang berkata rasulullah SAW,
bersabda : sungguh menakjubkan urusan orang mukmin, semua
urusanya adalah baik baginya. Hal ini tidak didapatkan kecuali pada
diri seorang mukmin. Apabila mendapatkan kesenangan, dia
bersyukur, maka yang demikian itu merupakan kebaikan baginya.
Sebaliknya apabila tertimpa kesusahan, diapun bersabar. Maka

yang demikian itu merupakan kebaikan baginya. (HR. Muslim)

2.2.3. Manfaat Gratitude (Syukur)
Manfaat syukur itu kembali pada orang yang ber-syukur, kebaikan yang ada

kembali pada mereka yang ber-syukur, sebagaimana dalam surat An-Naml ayat 40.
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Artinya: “Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab "Aku akan



membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”.
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di
hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk
mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-
Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa yang
ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia".
Sedangkan menurut Sayyid Quthb yang dikutip oleh Ahmad Yani, (2007:
251-252) menyatakan empat manfaat ber-syukur, yakni:

a. Menyucikan Jiwa. Bersyukur dapat menjaga kesucian jiwa, sebab menjadikan
orang dekat dan terhindar dari sifat buruk, seperti sombong atas apa yang
diperolehnya.

b. Mendorong jiwa untuk beramal saleh. Bersyukur yang harus ditunjukkan dengan
amal saleh membuat seseorang selalu terdorong untuk memanfaatkan apa
yang diperolehnya untuk berbagi kebaikan. Semakin banyak kenikmatan yang
diperoleh sema kin banyak pula amal saleh yang dila kukan.

c. Menjadikan orang lain ridha. Dengan bersyukur, apa yang diperolehnya akan
berguna bagi orang lain dan membuat orang lain ridha kepadanya. Karena
menyadari bahwa nikmat yang diperoleh tidak harus dinikmati sendiri tapi juga
harus dinikmati oleh orang lain sehingga hubungan dengan orang lain pun
menja di baik.

d. Memperbaiki dan Memperlancar Interaksi Sosial. Dalam kehidupan
bermasyarakat, hubungan yang baik dan lancar merupaka n hal ya ng amat
penting. Hanya orang yang bersyukur yang bisa melakukan upaya
memperbaiki dan memperlancar hubungan sosial karena tidak ingin menikmati
sendiri apa yang telah diperolehnya.

Manfaat syukur lainnya, disebutkan oleh Aura Husna, (2013:152-170)

sebagai berikut:

a. Menuntun Hati Untuk Ikhlas. Karena syukur menuntun kita untuk tetap berbaik
sangka pada Allah swt dalam segala hal yang terjadi dala m kehidupan ini
maka syukur mampu menggerakkan hati untuk ikhlas menerima ketetapan
Allah SWT.

b. Menumbuhkan Optimisme. Syukur mengandung arti mengenali semua nikmat
yang telah Allah SWT karuniakan, termasuk didalamnya yakni dengan
mengenali potensi-potensi yang Allah SWT anugerahkan pada diri kita, yang
nantinya akan menumbuhkan optimisme.

c. Memperbaiki kualitas hidup. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Robert
Emmons, menunjukkan bahwa orang yang ber-syukur mengalami perubahan
kualitas hidup lebih baik. Sikap-sikap positif seperti semangat hidup, perhatian,
kasih sayang, dan daya juang berkembang dengan baik pada mereka yang
terbiasa mengungkapkan rasa syukur-nya setiap hari.

d. Membentuk hubungan persahabatan yang lebih baik. Orang-orang yang
hatinya diselimuti oleh rasa syukur lebih mudah berempati, dermawan, dan



ringan tangan membantu sesama, sehingga mudah diterima dalam masyarakat
karena pada dirinya tersimpan sifat-sifat yang disenangi orang lain, yaitu
ringan berbagi, memiliki sifat materialistis yang rendah, tidak mendengki
terhadap nikmat orang lain, dan mampu mengesampingkan ego pribadi.

e. Mendatangkan Pertolongan Allah SWT. Nikmat Alah SWT memang diberikan
secara umum kepada seluruh manusia, namun pertolongan Allah SWT hanya
diberikan kepada hamba-hamba Allah SWT yang dikehendaki-Nya. Dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan siapa orang yang
berhak mendapatkan pertolongan Allah tersebut, Rasulullah SAW bersabda:
“"Dan Allah senantiasa memberikan pertolongan kepada hamba-Nya selama ia
menolong saudaranya.

2.2.4. Cara-Cara Menyatakan Syukur
Aura Husna (2013: 150) menjelaskan bahwa cara-cara yang dapat dila kukan
untuk ber-syukur meliputi tiga hal:

a. Hati. Merasa puas atau senang terhadap apa yang menjadi ketetapan Allah
SWT. Menyadari dengan sepenuh hati bahwa semua nikmat, kesenangan, dan
segala sesuatu yang diperoleh semata-mata karena kemurahan dari Allah
SWT. Hati yang bersyukur akan melahirkan jiwa yang gana‘ah

b. Anggota Tubuh. Adanya tindak lanjut dari amalan hati yang nampak pada
gerakan anggota tubuh sebagai bukti nyata dari rasa syukur. Namun tidak
semua gerak anggota badan merupakan bentuk dari syukur, terdapat
beberapa syarat gerak anggota tubuh yang menjadi bukti amal syukur, yakni:
1) Memanfaatkan anugerah yang telah diperoleh sesuai dengan maksud dan

tujuan Allah SWT menganugerahkan nikmat tersebut.

2) Melakukan amalan dengan penuh ketundukan dan rasa harap amalan itu
akan diterima oleh Allah SWT. Melakukan amalan dengan sepenuh hati dan
bersunguh-sungguh.

3) Amal dari anggota tubuh harus sesuai dengan aturan syariat Allah SWT
Perwujudan syukur tidak hanya dalam bentuk ibadah vertikal kepada Allah
SWT, melainkan ibadah horizontal kepada sesama manusia. Amal syukur
yang dilakukan oleh anggota tubuh ini memiliki dimensi sosial, misalnya:
sedekah dalam bentuk materi dan non materi.

c. Lisan. Syukur dalam bentuk gerak lisan yakni dengan cara mengucapkan
lafadz hamdalah dan memuji Allah SWT serta tidak mengeluh terhadap nikmat
yang tidak sesuai dengan kehendak diri sendiri.

2.2.5. Penghalang Syukur
Ada banyak hal yang menghalangi syukur sedangkan menurut Aura Husna

(2013: 123) menyebutkan adanya lima hal yang menjadikan penghalang syukur,
yakni sebagai berikut:

a. Hati yang sempit. Hati yang sempit adalah hati yang disetir oleh hawa nafsu
yang selalu mendewakan materi dan dipenuhi perasaan-perasaan negatif.



Maka, bila kenyataan yang terjadi tidak sesuai dengan maksud keinginan hati
akan muncul rasa kecewa, marah, bahkan meragukan keadilan Allah SWT,
sehingga rasa syukur semakin tertekan dan semakin berat untuk berkembang.

b. Mudah mengeluh. Keluhan cenderung akan melahirkan pikiran-pikiran dan
sifat-sifat negatif dalam diri seseorang yang nantiya akan menjadi penghalang
bagi dirinya untuk bersyukur.

c. Memandang Remeh Terhadap Nikmat Allah SWT. Meremehkan nikmat yang
telah dianugerahkan Allah SWT akan menjadikan penghalang tumbuhnya rasa
syukur pada diri seseorang.

d. Enggan Berbagi. Sifat enggan berbagi atau kikir merupakan mental yang selalu
merasa bahwa apa yang dimiliki masih sedikit sehingga ketika dibagikan
kepada sesama akan muncul kekhawatiran tindakan tersebut akan
menjatuhkan dirinya pada kemiskinan.

e. Mudah putus asa. Mudah putus asa ketika menjalani proses perjuangan,
membuat seseorang jadi enggan bersyukur karena menjadikan rintangan
serta penghalang sebagai kambing hitam untuk sebuah kegagalan, dan
akhirnya berhenti berjuang dan menyalahkan nasib atas kegagalan yang
diterima.

Terdapat tiga penghalang syukur yang disebutkan oleh Muhammad Syafi'ie el-
Bantanie (2009: 52-58) yakni sebagai berikut:

a. Cinta dunia. Cinta dunia akan membuat diri kita akan selalu merasa kurang
dan tidak puas pada apa yang dimiliki dan menja dikan serakah serta lupa diri,
lupa untuk bersyukur dengan apa yang dimiliki.

b. Bakhil. Orang yang bakhil akan menahan hartanya dan enggan mendermakan
harta nya. Bakhil akan menjauhkan seseorang dari sikap syukur, bahkan
mendatangkan azab Allah di dunia dan di akhirat, sebagaimana dijelaskan
dalam surat Ali Imron ayat 180.
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Artinya: “Sekali-kali janganiah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah
buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan
kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lah segala
warisan (vang ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

c. Hasud. Sifat Hasud merupakan cerminan rasa tidak puas terhadap apa yang
telah dikaruniakan Allah, karena itu hasud menjauhkan seseorang dari syukur.



2.3. Pondok Pesantren
2.3.1. Pengertian dan Sejarah Pondok Pesantren
Pengertian pondok pesantren terdapat berbagai variasi, antara lain: Secara

etimologis, pondok pesantren adalah gabungan dari pondok dan pesantren. Pondok,
berasal dari bahasa Arab funduk yang berarti hotel, yang dalam pesantren Indonesia
lebih disamakan dengan lingkungan padepokan yang dipetak-petak dalam bentuk
kamar sebagai asrama bagi para santri. Sedangkan pesatren merupakan gabungan
dari kata pe-santri-an yang berarti tempat santri. Ridlwan Nasir (2005: 80).

Menurut Nurcholish Madjid (1997:10) menyatakan bahwa pondok pesantren
adalah artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan
keagamaan bercorak tradisional, unik, dan indigenous (asli). Zamakhsyari Dhofier
(2008: 82) mengungkapkan bahwa pesantren berasal dari kata santri dengan
awalan pe di depan dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri.

Dari penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa adanya kesamaan
pendapat bahwa pondok pesantren  merupakan suatu lembaga pendidikan
tradisional yang didirikan oleh seorang kyai, untuk belajar agama islam dan
berbentuk asrama tempat tinggal para santri.

Oleh karena itu Sejarah pondok pesantren di Jawa tidak lepas dari peran
para Wali Sembilan atau lebih dikenal dengan Walisongo yang menyebarkan Islam di
pulau Jawa khususnya. Pada masa Walisongo inilah istilah pondok pesantren mulai
dikenal di Indonesia. Ketika itu Sunan Ampel mendirikan padepokan di Ampel
Surabaya sebagai pusat pendidikan di Jawa. Para santri yang berasal dari pulau Jawa
datang untuk menuntut ilmu agama. Padepokan Sunan Ampel inilah yang dianggap
sebagai cikal bakal berdirinya pesantren-pesantren yang tersebar di Indonesia Adnan
Mahdi, dkk (2013).

Apabila diteliti mengenai silsilah ilmu para Walisongo, akan ditemukan
bahwa kebanyakan silsilahnya sampai pada Sunan Ampel. Misalnya, Sunan Kalijaga,
beliau adalah santri dari Sunan Bonang yang merupakan putra Sunan Ampel. Begitu
pula Sunan Kudus yang banyak menuntut ilmu dari Sunan Kalijaga Adnan Mahdi, dkk
(2013).

Setelah periodesasi perkembangan pesantren yang cukup maju pada masa
Walisongo, masa-masa suram mulai terlihat ketika Belanda menjajah Indonesia.
Pemerintah Belanda mengeluarkan kebijakan yang politik pendidikan dalam bentuk
Ordonansi Sekolah Liaratau Widle School Ordonanti yang sangat membatasi ruang
gerak pesantren. Tujuannya, pihak Belanda ingin membunuh madrasah dan sekolah
yang tidak memiliki izin dan juga bertujuan melarang pengajaran kitab-kitab Islam
yang menurut mereka berpotensi memunculkan gerakan subversi atau perlawanan
di kalangan santri dan muslim pada umumnya. Hal seperti ini akhirnya membuat
pertumbuhan dan perkembangan Islam menjadi tersendat. Sebagai respon



penindasan Belanda tersebut, kaum santri mulai melakukan perlawanan yakni, antar
tahun 1820-1880 kaum santri memberontak di belahan Nusantara. Akhirnya, pada
akhir abad ke-19 Belanda mencabut resolusi tersebut, sehingga mengakibatkan
pendidikan pesantren sedikit lebih berkembang. Setelah penjajahan Belanda
berakhir, Indonesia dijajah kembali oleh Jepang. Pada masa penjajahan Jepang ini,
pesantren berhadapan dengan kebijakan Saikere yang dikeluarkan pemerintahan
Jepang. Hal ini ditentang keras oleh Kyai Hasyim Asy‘ari sehingga ditangkap dan
dipenjara selama 8 bulan. Berawal dari sinilah terjadi demonstrasi besar-besaran
yang melibatkan ribuan kaum santri menuntut pembebasan Kyai Hasyim Asy‘ari dan
menolak kebijakan Seikere. Sejak itulah pihak Jepang tidak pernah mengusik dunia
pesantren. Adnan Mahdi, dkk (2013).

Pada masa awal kemerdekaan, kaum sanri kembali berjuang untuk
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. KH. Hasyim Asy’ari mengeluarkan fatwa
wajib hukumnya mempertahankan kemerdekaan. Setelah Indonesia dinyatakan
merdeka, pondok pesantren kembali diuji, karena pemerintahan Soekarno yang
dinilai sekuler itu telah melakukan penyeragaman atau pemusatan pendidikan
nasional.

Pada masa Orde Baru, bersamaan dengan dinamika politik umat Islam dan
negara, Golongan Karya (Golkar) sebagai kontestan Pemilu selalu membutuhkan
dukungan dari pesantren. Dari sinilah kemudian ada usaha timbal balik dari
pemerintahan dan pesantren. Kondisi nyata seperti itu mengakibatkan pesantren
mengalami pasang surut hingga pada era pembangunan.

2.3.2. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang

dirumuskan dengan jelas sebagai acuan progam-progam pendidikan yang
diselenggarakannya. Dalam buku karangan M. Dian Nafi’, dkk (2007:49) Profesor
Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren adalah untuk mencapai
hikmah atau wisdom (kebijaksanaan) berdasarkan pada ajaran Islam yang
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang arti kehidupan serta realisasi
dari peran-peran dan tanggung jawab sosial. Setiap santri diharapkan menjadi orang
yang bijaksana dalam menyikapi kehidupan ini. Santri bisa dikatakan bijaksana
manakala sudah melengkapi persyaratan menjadi seorang yang ‘alim (menguasai
ilmu, cendekiawan), shalih (baik, patut, lurus, berguna, serta cocok), dan nasyir al-
‘ilm (penyebar ilmu dan ajaran agama).

M. Dian Nafi’, dkk (2007:49) Secara spesifik, mengungkapkan bahwa
pondok pesantren merumuskan beragam tujuan pendidikannya kedalam tiga
kelompok; yaitu pembentukan akhlak/kepribadian, penguatan kompetensi santri,
dan penyebaran ilmu.



a.

Pembentukan akhlak/kepribadian
Para pengasuh pesantren yang notabene sebagai ulama pewaris para nabi,

terpanggil untuk meneruskan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam membentuk
kepribadian masyarakat melalui para santrinya. Para pengasuh pesantren
mengharapkan santri-santrinya memiliki integritas kepribadian yang tinggi (shalih).
Dalam hal ini, seorang santri diharapkan menjadi manusia yang seutuhnya, yaitu
mendalami ilmu agama serta mengamalkannya dalam kehidupan pribadi dan
masyarakat.

b. Kompetensi santri

a.

Kompetensi santri dikuatkan melalui empat jenjang tujuan, yaitu:

Tujuan-tujuan awal (wasail)
Rumusan wasail dapat dikenali dari rincian mata pelajaran yang

masing-masing menguatkan kompetensi santri di berbagai ilmu agama dan
penunjangnnya.
Tujuan-tujuan antara (ahdaf)

Paket pengalaman dan kesempatan pada masing-masing jenjang (ula,
wustha, ‘ulya) terlihat jelas dibanyak pesantren. Di jenjang dasar (ula)
pengalaman dan tanggung jawab terkait erat dengan tanggung jawab
sebagai pribadi. Di jenjang menengah (wustha) terkait dengan tanggung
jawab untuk mengurus sejawat santri dalam satu kamar atau beberapa
kamar asrama. Dan pada jenjang ketiga (‘ulya) tanggung jawab ini sudah
meluas sampai menjangkau kecakapan alam menyelenggarakan musyawarah
mata pelajaran, membantu pelaksanaan pengajaran, dan menghadiri acara-
acara di masyarakat sekitar pesantren guna mengajar di kelompok pengajian
masyarakat.Lebih jauh lagi rumusan tujuan pendidikan dalam tingkat
aplikasinya, santri diberi skill untuk membentuk insan yang memiliki keahlian
atau kerampilan, seperti ketrampilan mengajar atau berdakwah.

¢. Tujuan-tujuan pokok (maqashid)

Tujuan pokok yang ingin dihasilkan dari proses pendidikan dilembaga
pesantren adalah lahirnya orang yang ahli dalam bidang ilmu agama Islam.
Setelah santri dapat bertanggung jawab dalam mengelola urusan
kepesantrenan dan terlihat kemapanan bidang garapannya, maka dimulailah
karir dirinya. Karir itu akan menjadi media bagi diri santri untuk mengasaha
lebih lanjut kompetensi dirinya sebagai lulusan pesantren. Disinilah ia
mengambil tempat dalam hidup, menekuni, menumbuhkan, dan
mengembangkannya.

d. Tujuan-tujuan akhir (ghayah)

Tujuan akhir adalah mencapai ridla Allah SWT. Itulah misteri



kahidupan yang terus memanggil dan yang membuat kesulitan terasa
sebagai rute-rute dan terminal-terminal manusiawi yang wajar untuk dilalui.
e. Penyebaran ilmu
Penyebaran ilmu menjadi pilar utama bagi menyebarnya ajaran Islam.
Kalangan pesantren mengemas penyebaran ini dalam dakwah yang memuat
prinsip al-amru bi al-ma’ruf wa al-nahyu ‘an al-munkar. Perhatian pesantren terhadap
penyebaran ilmu ini tidak hanya dibuktikan denga otoritasnya mencetak da‘i, akan
tetapi juga partisipasinya dalam pemberdayaan masyarakat.

2.3.3. Karakteristik Pondok Pesantren
Hasbi Indra (2003:170) mengungkapkan bahwa Pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan mempunyai karakteristik yang sangat kompleks. Ciri-ciri secara
umum ditandai dengan adanya:
a. Kyai, sebagai figur yang biasanya juga sebagai pemilik
b. Santri, yang belajar dari kyai
c. Asrama, sebagai tempat tinggal para santri dimana Masjid sebagai pusatnya
d. Adanya pendidikan dan pengajaran agama melalui sistem pengajian (weton,
sorogan, dan bandongan), yang sekarang sebagian sudah berkembang
dengan sistem klasikal atau madrasah.
HA. Mukti Ali (2006: 73-74) Sedangkan ciri secara khusus ditandai dengan

sifat kharismatik dan suasana kehidupan keagamaan yang mendalam. Kedua ciri ini
masuk kedalam lima klasifikasi pondok pesantren. Kelima klasifikasi pesantren ini
adalah:

a. Pondok pesantren salaf/klasik: yaitu pondok yang didalamnya terdapat
sistem pendidikan salaf (weton dansorogan), dan sistem klasikal (madrasah)
salaf.

b. Pondok pesantren semi berkembang: vyaitu pesantren yang didalamnya
terdapat sistem pendidikan salaf, sistem klasikal swasta dengan kurikulum
90% agama dan 10% umum.

Cc. Pondok pesantren berkembang: vyaitu pesantren vyang kurikulum
pendidikannya 70% agama dan 30% umum.

d. Pondok pesantren khalaf/modern: vyaitu pesantren yang sudah lengkap
lembaga pendidikannya, antara lain adanya diniyah, perguruan tinggi, bentuk
koperasi, dan dilengkapi takhasus (bahasa arab dan inggris).

e. Pondok pesantren ideal: yaitu pesantren modern yang dilengkapi dengan
bidang ketrampilan meliputi pertanian, teknik, perikanan, perbankan. Dengan
harapan alumni pesantren benar-benar berpredikat khalifah fil ardli.

2.4. Santri
2.4.1. Pengertian Santri
Kata santri, menurut C. C Berg (2011: 9) berasal dari bahasa India, shastri,

yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab



suci agama Hindu. Nurcholish Madjid (2005: 61) juga memiliki pendapat berbeda.
Dalam pandangannya asal usul kata “Santri” dapat dilihat dari dua pendapat.
Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” berasal dari kata “sastri”,
sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut
Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi orang Jawa yang
berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab.
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal
dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti
seorang guru kemana guru ini pergi menetap.

Abdul gadir jailani (1994:7-8) Santri adalah sekelompok orang yang tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang
dididik dan menjadi pengikut dan pelanjut perjuangan ulama yang setia. Pondok
pesantren didirikan dalam rangka pembagian tugas mu’minin untuk igomatuddin,
sebagaimana yang disebutkan dalam al- Qur“an suarat At- Taubah ayat 122:
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Artinya:

tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).

mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Bagian pertama ayat ini menjelaskan keharusan adanya pembagian tugas
mu“mini untuk igomatuddin.. bagian kedua yaitu kewajiban adanya nafar, tho'ifah,
kelompok, lembaga atau jama“ah yang mengkhususkan diri untuk menggali ilmuddin
supaya mufaqqgih fiddin. Bagian ketiga mewajibkan kepada insan yang tafaqquh
fieddin untuk menyebarluaskan J/muddin dan berjuang untuk igomatuddin dan
membangun mayarakat masing-masing. Dengan demikian, sibghah /predikat Santri
adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa mendapat gelar Santri bukan
sematamata karena sebagai pelajar/ mahasiswa, tetapi karena ia memiliki akhlak
yang berlainan dengan orang awam yang ada disekitarnya. Buktinya adalah ketika ia
keluar dari pesantren, gelar yang ia bawa adalah Santri dan santri itu memilki akhlak
dan kepribadian tersendiri. Penggunaan istilah santri ditujukan kepada orang yang
sedang menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren. sebutan santri
senantiasa berkonotasi mempunyai kiai. Para santri menuntut pengetahuan ilmu



agama kepada kiai dan mereka bertempat tinggal di pondok pesantren. karena
posisi santri yang seperti itu maka kedudukan santri dalam komunitas pesantren
menempati posisi subordinat, sedangkan kiai menempati posisi superordinat.

2.5. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Persepsi syukur pada Santri salafiyah di
Pondok Pesantren Nurul Islam Bayung
Lencir Kabupaten Musi Banyuasin
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